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Lampiran 1. Certificate of Analysis Xanthan Gum

Mo
ﬁﬂ& CP Kelco U.S.. Ina. ( %M\

@PKelco BT e &b

A NUBLR COMPANY “ AL 5

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Ship to: Oate: April 28, 2008
P.T. HALIM BAKT| PRATAMA Order Numbar; 741524
JL. TOMANG RAYA NO. 4 Shipped From: CP KELCO US, £AN DIEGO, CA
11430 JAKARTA Customer Order: 90201
| INDONESIA Customer Code;
Dalivery: BO772707
Data Shipped: April 22, 2000
ta:(lf diftorent & ) :“ol Lading: PC MOAUGTO0050 SEAL UL-1205311
Packaging:
Pick Quantity; 1.676.00 Kilogram
Procuct Name: KELTROL Manufecturing Date: Mar 15. 2009
Product Dascription: XANTHAN GUM Re-avalustion Date;  Mar 14, 2011

PmHeSm.lmmm?som 100 Not less than
Panicle Size, % thru 80 mesh ﬁ zlm I‘? than 95 KTM004
m .
82 Not less than 77 KTM!
li (l‘l KCI solution),cP 1470 1200 - 1600 KTMO17
FH (3 7,1 For Information Only K
ﬂ'\n g For Information Only KTMO005
A.ledl:l d 500 for EC) Not mare than 750
(Viable Muoph ic), cfu/g 100 Not more than 2000
cfuw/g 50 Not more than 100 KTMB03
M.old cl’uJ; 100 Not more than 100 KTM!
Coliform Negative Negative by MPN KTME01
The Company guarantees that, at the time of shipment, the lot of product meets ficaton # 100-X and
mhmmmm:nmlo[hmdm” of the Food Chemical Codex and defined in the curremt
EC Di ag p has been tested on this lot, the result is stown
\l"n:ml‘\'{I 1,06 1,02 - |45 KTMO17
vy Metals, ppm < 20,0 Not more than 20,0 KTMS14
) <20 Not more than 2,0 KTMS14
An:m:, ppm < 2,0 Not more than 3,0 KTM514
E. coli Absent Absent in 25g KTMB02
!ll.mnndll spp. Absent Absent in ISJ KTM804
Absent Absent in 1.0g KTM806
P msmm Absent Absent in 1.0g KTM807

Signatuee: M W‘H Materisl was pro fuced in:

MONALITA WRIGHT-GC LAB MANAGER OXKMULGEE ., OKLAHOMA UNITED STATES
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Lampiran 2. Prosedur Analisa

1.1.

1.2

Analisa % Pengendapan

Sampel susu kedelai jagung diukur sebanyak 10 ml menggunakan
gelas ukur.

Sampel susu kedelai jagung tersebut dituangkan ke dalam tabung
reaksi alas datar yang telah dibilas dengan air panas.

Sampel yang telah dituang dalam tabung reaksi alas datar ditutup
rapat dengan aluminium foil.

Tabung reaksi dimasukkan dalam refrigerator.

% pengendapan dihitung berdasarkan perbandingan tinggi endapan
{X) yang terbentuk pada dasar tabung reaksi alas datar dengan
tinggi cairan pada tabung (Y)

tinggi endapan (X
% pengendapan = 58 pan (X) x 100%

tinggi cairan (Y)

Analisa Viskositas dengan Viskometer Digital

Spindel no.l dipasang pada viskosimeter digital merek Brookfield
model DV-E.

Susu kedelai jagung dimasukkan dalam gelas beker 500 mL.

Gelas beker berisi larutan sampel tersebut diletakkan di bagian
bawah alat viskosimeter, kemudian spindel diturunkan hingga
terendam dalam larutan minuman sampai pada garis batas spindel.
Spindel harus berada pada posisi tengah dari larutan.

Tombol  kecepatan putar dipilih, kemudian viskosimeter

dinyalakan, jika nilai % yang keluar pada dispiay berkisar 10-
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1.3.

100% maka kecepatan putar yang dipilih telah benar. Bila nilai %
tidak berkisar antara 10-100% atau bila muncul tanda error pada
display, maka kecepatan putaran harus diubah.

Spindel dibiarkan berputar selama 30 detik, kemudian besarnya
kecepatan putar, nilai % dan nilai Vikositas yang keluar pada layar

display dicatat.

Analisa Total Padatan Terlarut (Ranganna, 1986)

Sampel susu kedelai jagung dipipet dan dituangkan ke atas prisma
refraktometer sebanyak + 3 tetes

Arahkan refraktometer pada sumber cahaya dan lakukan
pengamatan total padatan terlarut.

Perbedaan terang gelap pada lensa akan terlihat dan skala pada
perpotongan garis tersebut menunjukkan nilai total padatan terlarut

sampel.
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Lampiran 3. Contoh Kuisioner Organoleptik
Kuisioner Uji Kesukaan Susu Kedelai Jagung

Nama
Tanggal
Pengujian : Warna

i hadapan Saudara disajikan 6 (enam) macam sampel susu
kedelai jagung. Saudara diminta untuk memberikan garis tanda vertikal (|)
pada skala garis untuk setiap parameter berdasarkan kesukaan Saudara
terhadap sampel tersebut.

651 USROS R OSSO PR RO PSSORY (RSO P

1 5 9
292 el L b L L L L]
1 5 9
904 el L b L L L L]
1 5 9
167 ol L b L L L L]
1 5 9
814 ol L b L L L L]
1 5 9
923 e L L b L L L L]
1 5 9

Keterangan skala sehagai berikut:
1 : amat sangat tidak suka
2 : sangat tidak suka
3 : tidak suka
4 : agak tidak suka
5 : netral

6 . agak suka
7 :suka

8 : sangat suka

9 . amat sangat suka
Komentar:
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Lampiran 4. Uji Pembobotan
Menurut DeGarmo, ef af (1993), ada beberapa model pengganti

{compensatory models) yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi

keputusan terbaik dari beberapa macam sifat atau parameter. Salah satu

model yang bisa dipakai untuk mengevaluasi perlakuan apa yang terbaik
adalah dengan metode additive weighting. Adapun tahapan additive
weighting yang dilakukan sebagai berikut:

1. Setiap parameter diberikan bobot nilai relatif dengan angka yang
berurutan 1, 2, 3..dan seterusnya dengan angka yang lebih besar
menunjukkan semakin penting nilai parameter tersebut. Bobot nilai
disesuaikan dengan tingkat Kkepentingan setiap parameter, yaitu
kesukaan panelis pada pengujian organoleptik, yaitu kesukaan terhadap
warna, kekentalan dan rasa serta pengujian sifat fisik % pengendapan
yang berpengaruh pada kualitas produk.

2. Mencari bobot normal tiap parameter dengan cara membagi nilai bobot
relatif tiap parameter dengan total bobot relatif dari semua parameter
tersebut.

3. Perhitungan nilai dari tiap parameter pada tiap perlakuan dengan
mengalikan bobot normal dengan nilai tak berdimensi setiap parameter
pada tiap perlakuan. Perhitungan nilai tak berdimenst ini dibagi menjadi
2 kondisi, yaitu kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan
dan kondisi dimana nilai terendah yang justru diinginkan. Rumus yang
digunakan adalah:

a. Kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan

o ) ) nilaiperlakuan — nilai perlakuanterburuk
Nilai tak berdimensi =

nilaiperlakuanterbaik — nilaiperlakuanterburuk

b. Kondisi dimana nilai yang lebih rendah yang diinginkan
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nilai perlakuanterburuk — nilai perlakuan

Nilai tak berdimensi =
nilaiperlakuanterburuk — nilaiperlakuanterbaik

4. Perhitungan nilai hasil dengan mengalikan nilai bobot normal dengan
nilai tak berdimensi dari setiap parameter pada masing-masing
perlakuan.

5. Perhitungan total nilai hasil untuk mencari nilai tertinggi dari semua
perlakuan. Perlakuan dengan total nilai hasil tertinggi ditetapkan sebagai
perlakuan terbaik.

Pembobotan nilai relatif dari parameter pada pengujian ini yaitu: uji

organoleptik warna (1), rasa (3), kekentalan (4), dan % pengendapan (5)



Lampiran 1. Certificate of Analysis Xanthan Gum

S

s

CP Kelce U.S.. Inc.
@PKelco o Coaiae i i B

Adants, GA, USA 30339

A NUBER CUMPANT

CERTIFICATE OF ANALYSIS

®

Ship to: Date: Apth 28, 2009
P.T. HALIM BAKTI PRATAMA Order Number; 741524
JL. TOMANG RAYA NO, 4 Shipped From: CP KELCO US; SAN DIEGO, CA
11430 JAKARTA Customer Order: 80201
INDONESIA Customar Coda:
Dalivery: 80772707
Data Shippad: Agril 22. 2000
BN OF Luding; PCMOAUGTBOCS0 SEAL UL-1205311
Sold to:(If difforent from Ship to} 24
Packaging:
Pick Quantity: 1.675.00 Kilogscm
Product Neme: KELTROL Manufecturing Date:  Mar 15, 2009
) Product Deseription: XANTHAN GUM Ae-avalustion Date:  Mar 14, 2011
Mutadial Numbar: 10040281 Lot: BCA237K

Particle Size, % thru 60 mesh (250 a 100 Not less than 100 KTMO004
I’midu Size, % thru 80 mesh (180 99 Not less than 95 KTMO04
Loss un Drying, % 11 - 14 KTM003
Powder Color, % 82 Not less than 77 KTMO006
Viﬂollll (1% KCl solution) cP 1470 200 - 1600 KTMO17
pH Al Solution) 7.1 For Information Only KTMO005
H (0.25% solution, S‘I\\g 6,5 For Only
mlnml.msmmmm il Not more than 750 KTM520
a (Viable Mesophilic), chug 100 Not more than 2000 KTMB00
Yeast, cfu/g 50 Not more than 100 KTMB03
Mold, clu/g 100 Not more than 100 KTM803
Coliform Negative Negative by MPN KTMB01
The Company guarantees that, at the time of shipment, the lot of product meets specificat on # 100-X and
conforms to the rement of the current edition of the Food Chemical Codex (| ard defined in the current
EC D apg d parameter has been tested on this lot, the result is stown below.
V:mﬂy umn 1,06 1,02 - | 45 KTMO17
eavy ppm < 200 Not more than 20,0 KTM514
/ , ppm <20 Not more than 2,0 KTM514
Mlnl:, ppm < 20 Not more than 3,0 KTM514
E. coli Absent Absent in 25g KTMB02
Salmonella spp. Absent Absent in 25 KTM804
2 Absent Absent in 1.0y KTMB06
P. acrugivosa Absent Absent in 1.0g KTMB07

Signatura: 2 Matarial was pro fuced in,
MONALITA WRIGHT.QC LAB MANAGER M WM OKMULGEE , OKLAHOMA UNITED STATES
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Lampiran 2. Prosedur Analisa

1.1.

1.2

Analisa % Pengendapan

Sampel susu kedelai jagung diukur sebanyak 10 ml menggunakan
gelas ukur.

Sampel susu kedelai jagung tersebut dituangkan ke dalam tabung
reaksi alas datar yang telah dibilas dengan air panas.

Sampel yang telah dituang dalam tabung reaksi alas datar ditutup
rapat dengan aluminium foil.

Tabung reaksi dimasukkan dalam refrigerator.

% pengendapan dihitung berdasarkan perbandingan tinggi endapan
{X) yang terbentuk pada dasar tabung reaksi alas datar dengan

tinggi cairan pada tabung (Y)

tinggi end X
% pengendapan = ingg! endapan (X) x 100%

tinggi cairan (Y)

Analisa Viskositas dengan Viskometer Digital

Spindel no.l dipasang pada viskosimeter digital merek Brookfield
model DV-E.

Susu kedelai jagung dimasukkan dalam gelas beker 500 mL.

Gelas beker berisi larutan sampel tersebut diletakkan di bagian
bawah alat viskosimeter, kemudian spindel diturunkan hingga
terendam dalam larutan minuman sampai pada garis batas spindel.
Spindel harus berada pada posisi tengah dari larutan.

Tombol  kecepatan putar dipilih, kemudian viskosimeter

dinyalakan, jika nilai % yang keluar pada display berkisar 10-
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100% maka kecepatan putar yang dipilih telah benar. Bila nilai %
tidak berkisar antara 10-100% atau bila muncul tanda error pada
display, maka kecepatan putaran harus diubah.

Spindel dibiarkan berputar selama 30 detik, kemudian besarnya
kecepatan putar, nilai % dan nilai Vikositas yang keluar pada layar

display dicatat.

Analisa Total Padatan Terlarut (Ranganna, 1986)

Sampel susu kedelai jagung dipipet dan dituangkan ke atas prisma
refraktometer sebanyak + 3 tetes

Arahkan refraktometer pada sumber cahaya dan lakukan
pengamatan total padatan terlarut.

Perbedaan terang gelap pada lensa akan terlihat dan skala pada
perpotongan garis tersebut menunjukkan nilai total padatan terlarut

sampel.



39

Lampiran 3. Contoh Kuisioner Organoleptik
Kuisioner Uji Kesukaan Susu Kedelai Jagung

Nama
Tanggal
Pengujian : Warna

i hadapan Saudara disajikan 6 (enam) macam sampel susu
kedelai jagung. Saudara diminta untuk memberikan garis tanda vertikal (|)
pada skala garis untuk setiap parameter berdasarkan kesukaan Saudara
terhadap sampel tersebut.

651 USROS R OSSO PR RO PSSORY (RSO P

1 5 9
292 el L b L L L L]
1 5 9
904 el L b L L L L]
1 5 9
167 ol L b L L L L]
1 5 9
814 ol L b L L L L]
1 5 9
923 e L L b L L L L]
1 5 9

Keterangan skala sehagai berikut:

1 : amat sangat tidak suka 6 : agak suka

2 : sangat tidak suka 7 :suka

3 . tidak suka 8 : sangat suka

4 : agak tidak suka 9 : amat sangat suka
5 : netral

Komentar:
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Lampiran 4. Uji Pembobotan

Menurut DeGarmo, ef af (1993), ada beberapa model pengganti

{compensatory models) yang dapat dilakukan untuk mengevaluasi

keputusan terbaik dari beberapa macam sifat atau parameter. Salah satu

model yang bisa dipakai untuk mengevaluasi perlakuan apa yang terbaik

adalah dengan metode additive weighting. Adapun tahapan additive

weighting yang dilakukan sebagai berikut:

1.

Setiap parameter diberikan bobot nilai relatif dengan angka yang
berurutan 1, 2, 3..dan seterusnya dengan angka yang lebih besar
menunjukkan semakin penting nilai parameter tersebut. Bobot nilai
disesuaikan dengan tingkat Kkepentingan setiap parameter, yaitu
kesukaan panelis pada pengujian organoleptik, yaitu kesukaan terhadap
warna, kekentalan dan rasa serta pengujian sifat fisik % pengendapan
yang berpengaruh pada kualitas produk.

Mencari bobot normal tiap parameter dengan cara membagi nilai bobot
relatif tiap parameter dengan total bobot relatif dari semua parameter
tersebut.

Perhitungan nilai dari tiap parameter pada tiap perlakuan dengan
mengalikan bobot normal dengan nilai tak berdimensi setiap parameter
pada tiap perlakuan. Perhitungan nilai tak berdimenst ini dibagi menjadi
2 kondisi, yaitu kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan
dan kondisi dimana nilai terendah yang justru diinginkan. Rumus yang
digunakan adalah:

a. Kondisi dimana nilai yang lebih tinggi yang diinginkan

nilaiperlakuan — nilai perlakuanterburuk

Nilai tak berdimensi =
nilaiperlakuanterbaik — nilaiperlakuanterburuk

b. Kondisi dimana nilat yang lebih rendah yang diinginkan
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nilai perlakuanterburuk — nilaiperlakuan

Nilai tak berdimensi =
nilaiperlakuanterburuk — nilaiperlakuanterbaik

4. Perhitungan nilai hasil dengan mengalikan nilai bobot normal dengan
nilai tak berdimensi dari setiap parameter pada masing-masing
perlakuan.

5. Perhitungan total nilai hasil untuk mencari nilai tertinggi dari semua
perlakuan. Perlakuan dengan total nilai hasil tertinggi ditetapkan sebagai
perlakuan terbaik.

Pembobotan nilai relatif dari parameter pada pengujian ini yaitu: uji

organoleptik warna (1), rasa (3), kekentalan {4), dan % pengendapan (5)
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